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IMPLEMETASI ALGORITMA DIJKSTRA PEMILIHAN LOKASI
CABANG BARU TERBAIK PADA USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (UMKM) SABINA COLLECTION
ABSTRAK

Pemilihan lokasi cabang baru yang strategis merupakan salah satu faktor
kunci dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Sabina
Collection sebagai UMKM vyang bergerak di bidang fashion etnik modern
menghadapi tantangan dalam menentukan lokasi optimal untuk ekspansi usahanya.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Dijkstra dalam menentukan
lokasi cabang baru terbaik berdasarkan sejumlah kriteria seperti jarak, biaya sewa,
tingkat keramaian, keamanan, dan keberadaan pesaing. Metodologi penelitian
meliputi pengumpulan data melalui observasi dan kuesioner, serta implementasi
algoritma Dijkstra pada sistem berbasis web untuk menghitung jalur terpendek
menuju lokasi-lokasi alternatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Dijkstra dapat digunakan
secara efektif dalam membantu proses pengambilan keputusan strategis terkait
pemilihan lokasi usaha. Sistem yang dikembangkan mampu memberikan
rekomendasi lokasi terbaik secara objektif dan terukur. Penerapan Algoritma ini
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung
pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Algoritma Dijkstra, Pemilihan Lokasi, UMKM, Sistem Pendukung
Keputusan, Jalur Terpendek



Implementation of Dijkstra's Algorithm for Optimal New Branch Location
Selection in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES): A Case Study of
Sabina Collection
ABSTRACT

The selection of a strategic new branch location is a crucial factor in the
growth of micro, small, and medium enterprises (MSMEs). Sabina Collection, an
MSME engaged in modern ethnic fashion, faces challenges in determining the
optimal location for business expansion. This study aims to implement Dijkstra's
algorithm to identify the most suitable new branch location based on several criteria
such as distance, rental costs, population density, security, and competitor presence.
The research methodology includes data collection through observation and
questionnaires, as well as the implementation of Dijkstra’s algorithm on a web-
based system to calculate the shortest path to alternative locations.

The results show that Dijkstra’s algorithm can be effectively used to assist
in strategic decision-making related to business location selection. The developed
system provides objective and measurable recommendations for optimal branch
placement. The application of this algorithm is expected to enhance operational
efficiency and support sustainable business growth.

Keywords: Dijkstra Algorithm, Location Selection, MSME, Decision Support
System, Shortest Path
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro Kecil,dan Menengah .UMKM
merajuk pada jenis usaha yang dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu, seperti
jumlah tenaga kerja, omset, dan aset yang dimiliki. Secara umum, UMKM memiliki
karakteristik usaha yang lebih kecil jika dibandingkan dengan perusahaan besar,
tetapi memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian, terutama di
Indonesia.

Pengertian UMKM Usaha Mikro adalah Usaha dengan kriteria jumlah aset atau
omset tahunan yang relatif kecil. Biasanya, usaha mikro dijalankan oleh individu
atau keluarga dengan sedikit pekerja, seringkali kurang dari 10 orang. Dalam

beberapa negara, batasan aset dan omset untuk usaha mikro berbeda, namun
umumnya berada di bawah nilai tertentu yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.
Usaha Kecil merupakan usaha dengan jumlah aset atau omset yang sedikit lebih
besar daripada usaha mikro, namun masih tergolong kecil. (Rikalovic et al., 2014)
Usaha kecil biasanya memiliki lebih banyak pekerja (dari 10 hingga 50 orang),
dan kegiatan usahanya sudah mulai lebih terstruktur meskipun belum sebesar
Menengah Usaha dengan aset atau omset yang lebih besar dari pada usaha kecil,
namun masih belum mencapai skala besar. Usaha menengah biasanya memiliki
jumlah pekerja antara 50 hingga 250 orang dan mulai memiliki kapasitas untuk
berkompetisi dalam pasar yang lebih luas. Kriteria untuk mendefinisikan UMKM

ini bisa bervariasi di setiap negara, bergantung pada kebijakan



pemerintah masing-masing. Di Indonesia, misalnya, batasan aset dan omset
UMKM diatur oleh Undang-Undang dan peraturan pemerintah yang terus
diperbarui untuk mendukung pengembangan sektor ini. UMKM berperan besar
dalam perekonomian nasional, mulai dari menciptakan lapangan pekerjaan,
mengurangi kemiskinan, hingga berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan.

Sabina Collection merupakan UMKM vyang berasal dari Sumatera Utara yang
memakai ciri khas suku batak yaitu kain tradisional ulos dalam memadu padankan
produk kami. Kain ulos tersebut dapat dipadukan dengan karung goni laminasi atau
kulit yang sudah dijamin dan di cek berkali kali kualitas nya. Kain ulos yang
digunakan sudah dipilih dari segi motif, warna dan bahan kain tersebut. Sehingga
walaupun tradisional tetapi tetap modern dan trendi dengan harga terjangkau.
Sabina collection menerapkan SDGs salah satu contoh penerapan nya adalah Zero
Waste Plastic. Sabina Collection akan terus melestarikan kain tradisional ini agar
dapat digunakan secara berkelanjutan.

Sabina Collection yang bertempatkan di jalan pelajar no 52 teladan timur Salah
satu toko tas yang cukup dikenal di daerah tersebut menunjukkan minat untuk
membuka cabang baru. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah menentukan
lokasi yang paling strategis untuk pendirian cabang tersebut. Hal ini disebabkan
oleh dinamika pembangunan wilayah yang kerap memberikan dampak, baik positif
maupun negatif, terhadap nilai jual lahan dan potensi pasar.. Beberapa kriteria
secara umum ialah lokasi sesuai target pasar,seperti Lokasi Alternatif,Harga

Sewa,Pesaing, Tingkat Keramaian Penduduk, dan Keamanan.



Menentukan lokasi untuk pembukaan cabang baru sebuah toko merupakan
keputusan yang tidak bisa diambil secara sembarangan. Terdapat berbagai faktor
yang harus dianalisis terlebih dahulu karena hal-hal tersebut akan sangat
mempengaruhi Kinerja dan prospek cabang yang akan dibuka. Tahap ini merupakan
bagian krusial dalam proses ekspansi atau relokasi bisnis. Lokasi yang dipilih
dengan tepat akan menjadi penentu utama keberhasilan operasional toko di masa
mendatang. (Apriliani et al., 2015).

Oleh karena itu, diperlukan proses pengambilan keputusan yang tepat dalam
memilih berbagai alternatif lokasi yang tersedia. Pengambilan keputusan
merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan kerap
dilakukan dalam berbagai situasi, termasuk dalam konteks bisnis. Tidak jarang,
pemilik usaha menghadapi kesulitan dalam menentukan lokasi strategis untuk
membuka cabang baru dari toko mereka. Sehingga diperlukan menganalisis
pemilihan lokasi cabang baru di daerah Sumatera utara. Untuk menentukan
lokasi cabang baru kami memerluka Algoritma Dijkstra dikarenakan Algoritma
Dijkstra merupakan metode yang digunakan untuk menentukan jalur terpendek
antara dua simpul dalam graf berbobot. Konsep pencarian jalur terpendek ini
termasuk dalam kajian teori graf, yang banyak diterapkan dalam berbagai
permasalahan komputasi dan optimasi jaringan. (Boufounou, 1995)

Menurut (Giawa et al., 2022) Pemilihan lokasi bisnis yang dekat dengan target
pasar serta ketersediaan infrastruktur yang memadai merupakan sebuah strategi
yang juga dapat memudahkan konsumen untuk mendapatkan produk/jasa yang
diinginkannya . Selama ini pemiliki perusahaan dalam mengambil keputusan untuk

penentuan kelayakan lokasi baru usaha Sabina Collection masih mengalami



kesulitan karena masih menggunakan sistem manual. Juga tanpa adanya faktor-
faktor apa saja yang dijadikan landasan untuk pembukaan lokasi usaha baru
sehingga nantinya permasalahan tersebut akan menyebabkan penilaian setiap lokasi
tidak bernilai objektif karena penilaian yang dilakukan tidak adanya perhitungan
yang dapat membuat hasil keputusan yang lebih akurat, maka dari itu sering terjadi
kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh human error. Untuk menentukan lokasi
cabang baru kami memerluka algoritma Dijkstra.

Menurut (Dewi, 2010) Salah satu algoritma paling populer yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan jalur terpendek adalah algoritma Dijkstra.
Algoritma ini dikembangkan oleh Edsger Dijkstra, seorang ilmuwan komputer asal
Belanda. Di bawah ini disajikan bentuk pseudocode dari algoritma tersebut.
Algoritma Dijkstra tersebut dapat menetukan lokasi cabang baru yang cocok
untuk mencari lokasi yang diinginkan, Algoritma Dijkstra bekerja dengan
melakukan perbandingan nilai bobot terkecil dari simpul awal hingga mencapai
simpul tujuan. dengan membandingkan bobot terkecil dari node awal sampai node
terakhir atau tujuan.

Algoritma ini dapat digunakan untuk mewakili jaringan jalan, jaringan
computer, dan jaringan telekominikasi. Algoritma ini sebuah sistem yang mampu
menangani permasalahan permasalahan kompleks serta belajar dari pengalaman
sebelumnya sangat diperlukan untuk pengambilan keputusan strategis.Berdasarkan
pertimbangan pemilik usaha,sejumlah alternatif lokasi untuk pendirian cabang baru
daerah kesawan,johor,tembung,marelan,dan tanjung morawa.Pemilihan lokasi ini
menjadi aspek dalam strategi ekspansi,karna kedekatan dengan konsumen

diberbagai wilayah dapat meningkatkan aksebilitan dan potensi pasar,memberikan



kenyamanan dan kemudahan kepada pelanggan juga menjadi indikator kepedulian
pelaku terhadap kepuasan konsumen.Oleh sebab itu kesalahan dalam pemilihan
lokasi cabang dapat berdampak negatif terhadap potensi keuntungan bahkan
menimbulkan kerugian.(Pratiwi, 2022)
1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis
merumuskan pernyataan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Algoritma Dijkstra dalam Pemilihan untuk lokasi cabang baru
pada UMKM Sabina Collection?

2. Faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam pengambilan keputusan
perhitungan algoritma dijkstra untuk memilih lokasi cabang baru pada
UMKM Sabina Collection?

1.3 Batasan Masalah
Berikut adalah beberapa Ruang lingkup penelitian yang dapat diambil:

1. Penulisan karya ilmiah ini hanya akan membahas dan
mengimplementasikan Algoritma Dijkstra sebagai metode untuk
menentukan lokasi cabang baru terbaik bagi UMKM, tanpa membahas
algoritma lain yang juga dapat digunakan untuk tujuan yang sama.

2. Penelitian ini membatasi analisis lokasi berdasarkan faktor jarak atau
waktu tempuh, yang dihitung dengan menggunakan algoritma Dijkstra.
Faktor lain seperti biaya sewa, lokasi alternatif, keramaian penduduk, pesaing,
dan keamanan lainnya dapat disinggung tetapi tidak akan dianalisis secara
mendalam.

3. Fokus pada UMKM tertentu (misalnya, UMKM yang berbasis pada



distribusi barang/jasa atau usaha yang memiliki kebutuhan transportasi
tinggi). Tidak mencakup semua jenis usaha, tetapi lebih mengarah pada
yang bergantung pada pemilihan lokasi strategis.

4. Pemilihan lokasi cabang terbaik dibatasi pada wilayah geografis tertentu
yang relevan dengan studi kasus (misalnya kota atau kabupaten tertentu)
dan tidak mencakup skala nasional atau internasional.

5. Aplikasi pencarian rute ini berbasis Website

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalah algoritma dijkstra
Untuk Menentukan Lokasi Cabang Baru Terbaik untuk UMKM Sabina
Collection

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi cabang
baru, Seperti lokasi alternatif, Biaya Sewa, keramaian penduduk, pesaing,
dan keamanan.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun Mamfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Memberikan solusi teknologi yang efektif dalam memilih cabang baru
usaha berdasarkan analisis jalur terpendek dan Kriteria-kri teria yang
relevan.

2. Memberikan insight terkait distribusi UMKM dan pengembangan
kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM di berbagai daerah.

3. Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan



algoritma dalam pengambilan keputusan berbasis lokasi dan usaha kecil.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Menurut (Bunaen, M.C., Pratiwi, H., & Riti, Y.F. (2022) Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia,
dengan kontribusi yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan Produk
Domestik Bruto (PDB). Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan UMKM
adalah pemilihan lokasi usaha yang strategis. Lokasi yang tepat dapat mendukung
akses pasar, bahan baku, serta infrastruktur pendukung lainnya.

Menurut (Zahra, 2022) Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
tidak hanya memberikan dampak positif bagi negara-negara berkembang, tetapi
juga berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara
maju. Di kawasan Eropa, misalnya, proporsi UMKM mencapai lebih dari 90% dari
keseluruhan unit usaha (Johnson, 2007). Fenomena serupa juga terjadi di wilayah
Asia Pasifik, di mana negara-negara seperti Taiwan dan Korea menunjukkan
pertumbuhan ekonomi yang pesat seiring dengan perkembangan sektor UMKM.
Bahkan, Jepang telah menetapkan kebijakan strategis yang berfokus pada
peningkatan inovasi di sektor UMKM sebagai bagian dari agenda pertumbuhan
ekonominya.Bahkan Jepang telah mengeluarkan kebijakan untuk terus
meningkatkan inovasi UMKM. Usaha mikro dan kecil biasanya memiliki sumber
daya yang terbatas untuk melakukan analisis mendalam mengenai faktor-faktor
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang efisien untuk membantu

pengusaha UMKM dalam mengambil keputusan yang tepat . Namun, pemilihan



lokasi yang optimal sering kali menjadi tantangan bagi pelaku UMKM, mengingat
keterbatasan sumber daya yang mereka miliki, baik dari segi informasi maupun
teknologi.

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang dapat membantu UMKM dalam
membuat keputusan lokasi yang tepat, salah satunya dengan menggunakan
Algoritma Dijkstra. Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM) merujuk pada
kategori usaha berdasarkan skala dan ukuran bisnis yang dimiliki oleh suatu entitas
atau individu.

UMKM memegang peranan strategis dalam perekonomian nasional, khususnya
dalam hal penyediaan lapangan kerja serta peningkatan daya saing ekonomi.
Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, Bab |
Pasal 1, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) didefinisikan sebagai
kegiatan usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha yang
memenuhi Kriteria tertentu sesuai dengan skala usahanya.

1. Usaha Mikro adalah Usaha dengan kriteria jumlah aset atau omset tahunan
yang relatif kecil. Biasanya, usaha mikro dijalankan oleh individu atau
keluarga dengan sedikit pekerja, sering kali kurang dari 10 orang. Dalam
beberapa negara, batasan aset dan omset untuk usaha mikro berbeda, namun
umumnya berada di bawah nilai tertentu yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah.(Fadilah et al., 2021)

2. Usaha Kecil Merupakan usaha dengan jumlah aset atau omset yang sedikit
lebih besar daripada usaha mikro, namun masih tergolong kecil. Usaha kecil
biasanya memiliki lebih banyak pekerja (dari 10 hingga 50 orang), dan

kegiatan usahanya sudah mulai lebih terstruktur meskipun belum sebesar
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usaha menengah.

3. Usaha Menengah adalah Usaha dengan aset atau omset yang lebih besar
daripada usaha kecil, namun masih belum mencapai skala besar. Usaha
menengah biasanya memiliki jumlah pekerja antara 50 hingga 250 orang
dan mulai memiliki kapasitas untuk berkompetisi dalam pasar yang lebih
luas.

Kriteria untuk mendefinisikan UMKM ini bisa bervariasi di setiap negara,

bergantung pada kebijakan pemerintah masing-masing. Di Indonesia,
misalnya,batasan aset dan omset UMKM diatur oleh Undang-Undang dan peraturan

pemerintah yang terus diperbarui untuk mendukung pengembangan sektor ini.

UMKM berperan besar dalam perekonomian nasional, mulai dari menciptakan

lapangan pekerjaan, mengurangi kemiskinan, hingga berkontribusi dalam
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
Tabel 2.1 Kriteria UMKM
No Aspek Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah
1 Beroperasi di sektor Beberapa beroperasi Semua di sektor
Formalitas informal: usaha tidak di sektor formal: formal: terdaftar dan
terdaftar;tidak/jarang beberapa tidak bayar pajak
bayar pajak terdaftar;sedikit yang
bayar pajak
Dijalankan oleh Dijalankan oleh Banyak yang
2 | Organisasi & pemilik: tidak pemilik: tidak ada mengerjakan
Manajement menerapkan ILD,MOF,ACS professional
pembagian tenaga menerapkan ILD,
kerja internal, MOF, ACS
manajement &
Struktur organisasi
formal, system
Pembukuan
Kebanyakan Beberapa usaha Semua usaha tersebut
3 menggunakan mempekerjakan tenagg menggunakan tenaga
kerja yang diberi upah. | kerja dan
menjalankan  proses
perekrutan secara
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sangat rendah

formal.
Sifat dari Anggota-anggota keluarga
kesempatan tidak di bayar
Kerja
Derajat mekanisasi Beberapa  memakai Banyak yang
Pola/sifat  dari |sangat rendah atau mesin terbaru mempunyai derajat
proses produksi  [umumnya manual: mekanisme  yang
tingkat teknologi tinggi

Oreantasi pasar

Umumnya menjual ke
pasar lokal untuk
kelompok berpendapat
rendah

Banyak yang menjual
ke pasar domestic atau
ekspor, dan melayani
kelas

menengah ke atas

ke pasar domestic
dan banyak yang di
ekspor, dan
melayani kelas
menengah ke atas

Profil ekenomi&
social dari
pemilik usaha

Pendidikan rendah &
dan dari rumah tangga
miskin; motivasi utama
survuval

Banyak yang
berpendidikan baik &
dari rumah tangga
non-miskin; banyak
yang bermotivasi

Sebagian besar
berpendidikan baik
dan dari rumah
tangga makmur;
motivasi utama;

Sumber-sumber
bahan baku dan modl

bahan baku lokal dan

menggunakan bahan
baku impor dan

bisnis/mencapai profil
Profil
Kebanyak menggunakan Beberapa Banyak yang

menggunakan bahan
baku impor dan

menggunakan uang

mempunyai akses ke

mempunyai akses ke

bisnis usaha besar

dengan usaha besar

sendiri kredit formal kredit
Kebanyak tidak Banyak yang akses Sebagaian besar
Hubungan- mempunyai akses ke ke program-program mempunyai akses
hubungan program-program pemerintahan dan ke program —
eksternal pemerintahan dan mempunyai program
mempunyai hubungan- | hubungaan — pemerintahan dan
hubungan hubungan bisnis mempunyai

hubungan bisnis

2.2 Sabina Collection

Sabina Collection merupakan UMKM yang berasal dari Sumatera Utara yang memakai

ciri khas suku batak yaitu kain tradisional ulos dalam memadu padankan produk kami. Kain

ulos tersebut dapat dipadukan dengan karung goni laminasi atau kulit yang sudah dijamin

dan di cek berkali kali kualitas nya. Kain ulos yang digunakan sudah dipilih dari segi motif,

warna dan bahan kain tersebut. Sehingga walaupun ‘tradisional’ tetapi tetap modern dan
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trendi dengan harga terjangkau. Sabina collection menerapkan SDGs salah satu contoh
penerapan nya adalah Zero Waste Plastic. Kami akan terus melestarikan kain tradisional

ini agar dapat digunakan secara berkelanjutan.

2.3 Faktor-faktor Pemilihan Lokasi Cabang Baru pada Dijkstra

Menurut Giawa, A., Ramadhan, P. S., & Calam, A. (2022) Pemilihan lokasi
cabang Pemilihan lokasi yang tepat menjadi faktor penting dalam menentukan
keberhasilan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Beberapa aspek berikut
ini berperan dalam mempengaruhi keputusan pemilihan lokasi cabang UMKM
yang optimal:

1. Aksesibilitas dan Transportasi

Proksimitas ke Pelanggan adalah Lokasi yang dekat dengan pelanggan

potensial akan memudahkan mereka untuk mengakses produk atau layanan.

a. Ketersediaan Transportasi adalah Aksesibilitas yang baik melalui jalan
raya, angkutan umum, dan moda transportasi lainnya penting untuk
memastikan kemudahan pengiriman barang dan mobilitas pelanggan.

b. Parkir dan Aksesibilitas Kendaraan adalah Untuk usaha yang melayani
pelanggan langsung, fasilitas parkir yang memadai dapat menjadi nilai
tambah.

2. Kepadatan Penduduk dan Demografi

a. Populasi Penduduk adalah Lokasi dengan kepadatan penduduk tinggi
cenderung memiliki lebih banyak pelanggan potensial.

b. Segmentasi Pasar Memilih lokasi yang sesuai dengan segmen pasar
yang diinginkan (misalnya, lokasi yang dekat dengan kalangan tertentu

seperti pelajar, pekerja, atau keluarga muda).
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c. Pendapatan Penduduk Lokasi di area dengan tingkat pendapatan yang
cukup tinggi dapat membantu meningkatkan daya beli pelanggan.

Kompetisi dan Keberadaan Pesaing

a. Kedekatan dengan Pesaing adalah Analisis jarak dengan pesaing
utama dapat membantu menentukan apakah lokasi tersebut akan

menguntungkan atau justru menambah tantangan persaingan.

b. Kepadatan Industri Terkait Lokasi yang sudah memiliki konsentrasi
bisnis terkait (misalnya, kawasan teknologi atau pusat perbelanjaan)
dapat menguntungkan karena lebih banyaknya lalu lintas pelanggan.

Biaya Sewa atau Pembelian Lokasi

a. Harga Sewa atau Pembelian Tanah/Ruko Biaya sewa atau pembelian
properti sangat mempengaruhi kelangsungan usaha, terutama bagi
UMKM dengan modal terbatas.

b. Biaya Operasional Lainnya Selain harga sewa, biaya lain seperti biaya
listrik, air, pajak, dan kebersihan juga perlu dipertimbangkan.

Keamanan dan Keandalan Infrastruktur

a. Keamanan Lokasi Tingkat kejahatan yang rendah dan keamanan umum
dapat mempengaruhi kenyamanan pelanggan dan kelangsungan usaha.

b. Ketersediaan Infrastruktur seperti listrik, air bersih, internet, dan
fasilitas lainnya yang mendukung operasional bisnis.

Kebijakan Pemerintah dan Perizinan

a. Kebijakan Pemerintah Setempat memberikan insentif atau fasilitas
khusus bagi UMKM, seperti pajak rendah, dukungan perizinan, atau

kawasan industri khusus.
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b. Perizinan dan Regulasi adalah Kemudahan dalam memperoleh izin
usaha dan regulasi yang mendukung operasional bisnis sangat penting

dalam menentukan lokasi.

7. Keberadaan Pasar atau Sumber Daya Alam

a. Pasar Potensial adalah Lokasi yang dekat dengan pasar atau pusat distribusi
bisa membantu mengurangi biaya transportasi dan mempermudah akses ke
bahan baku atau produk.

b. Sumber Daya Alam Untuk jenis usaha tertentu, lokasi yang dekat dengan
sumber daya alam (misalnya bahan baku atau produk pertanian) bisa
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi.

8. Citra dan Reputasi Lokasi

a. Reputasi Kawasan: Lokasi di area yang memiliki citra positif atau terkenal
dapat meningkatkan kredibilitas usaha.

b. Fasilitas Pendukung: Keberadaan fasilitas tambahan seperti pusat
perbelanjaan, restoran, atau tempat hiburan bisa mendatangkan lebih
banyak pengunjung ke area tersebut.

9. Ketersediaan Tenaga Kerja

a. Ketersediaan Tenaga Kerja Lokasi yang dekat dengan pusat pendidikan
atau komunitas pekerja dapat memudahkan pencarian tenaga kerja dengan
keterampilan yang dibutuhkan oleh bisnis.

b. Keterampilan dan Pengalaman Tenaga Kerja adalah Ketersediaan tenaga
kerja yang memiliki keterampilan dan pengalaman yang relevan dengan
usaha yang di jalankan.

10. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Daerah Tersebut
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a. Stabilitas Ekonomi Lokal adalah Lokasi di daerah dengan ekonomi
yang stabil atau berkembang pesat dapat memberikan peluang lebih

besar bagi pertumbuhan usaha.

b. Trend Konsumsi dan Pola Belanja adalah Menganalisis tren belanja
konsumen di daerah tersebut bisa memberikan gambaran tentang
potensi pasar.

11. Faktor Lingkungan

a. Kualitas Lingkungan Lokasi yang memiliki udara bersih, lingkungan yang
nyaman, dan minim polusi cenderung lebih menarik bagi pelanggan dan
karyawan.

b. Kebersihan dan Kenyamanan Tempat yang bersih dan tertata rapi
meningkatkan kenyamanan pelanggan untuk berbelanja.

12. Keterkaitan dengan Teknologi dan Inovasi

a. Akses ke Teknologi dan Inovasi Lokasi di kawasan yang mendukung
perkembangan teknologi (seperti kawasan industri atau pusat teknologi)
dapat memudahkan adopsi inovasi terbaru dalam operasional bisnis.

b. Ketersediaan Internet dan Teknologi Digital Pentingnya akses internet yang
cepat dan stabil bagi banyak usaha saat ini, terutama yang memanfaatkan
platform digital dalam operasionalnya.

2.4 Graf

Menurut Grace, Tanciga, dan Nurdin (2018), graf merupakan bidang ilmu yang
sangat luas. Banyak permasalahan yang dapat dipecahkan dengan menggunakan
batuan graf, dan graf dapat menggambarkan berbagai macam struktur. Graf sering

digunakan untuk menggambarkan suatu jaringan. Kota biasanya diposisikan
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sebagai simpul (juga dikenal sebagai vertex atau node) dan jalan raya yang
menghubungkannya sebagai sisi dalam suatu sistem navigasi. Panjang jalan
ditunjukkan oleh bobot (weight) dari setiap sisi, dan dalam model Dalam beberapa
kasus, bobot setiap sisi bisa negatif. Di sini, kota direpresentasikan oleh titik sudut,
sedangkan rute potensial direpresentasikan oleh sisi. Bobot setiap sisi
merepresentasikan biaya perjalanan atau jarak.

Struktur diskrit dengan titik sudut dan sisi disebut graf (Qomaruddin, Bismi, &
Hariyanto, 2022). Pasangan V dan E membentuk berbagai graf, di mana V terdiri
dari titik sudut yang tidak kosong dan E adalah himpunan sisi yang menghubungkan
dua titik sudut. Jika dilihat dari arah sisinya, dua jenis graf umum dapat
diidentifikasi:

1. Graf tak berarah, yaitu graf yang urutan titik sudut yang dihubungkan oleh sisinya
tidak diperhatikan dan arah sisinya tidak disebutkan. Dengan demikian, satuan (vj,
vk) = (vk, vj) adalah sama.

2. Graf berarah: Jenis graf yang setiap sisinya memiliki arah dan fungsi yang
berbeda. Sisi berarah disebut busur. Dua sisi dengan arah yang berbeda
merepresentasikan (VJ, VK) dan (VK, VJ) dalam graf berarah. Hasilnya tidak sama.
VJ, VK busur, titik puncak Titik puncak VK disebut sebagai titik puncak akhir, dan
titik puncak VJ disebut sebagai titik puncak awal.

Menemukan rute terbaik dari satu lokasi ke lokasi lain merupakan tantangan
yang umum dalam kehidupan sehari-hari, menurut teori graf (Hamdi & Prihandoko,
2018). Salah satu metode yang menggunakan pendekatan greedy untuk menemukan
jalur terbaik adalah algoritma Dijkstra.

2.5 Website
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World Wide Web (WWW) merupakan salah satu layanan yang dapat diakses
oleh pengguna komputer yang memiliki jaringan dan terhubung dengan internet,
menurut Rumondor, Sentinuwo, dan Sambul (2019). WWW atau yang lebih sering
disebut dengan situs web memuat berbagai informasi, mulai dari informasi penting
dan bermanfaat, materi yang bersifat serius dan bermanfaat, hingga informasi yang
tidak bermakna. Selain itu, di dalamnya juga tersedia berbagai materi, baik yang
bersifat komersial maupun gratis.

Berbagai halaman web yang memuat teks, gambar, animasi, musik, dan
berbagai elemen statis maupun dinamis lainnya membentuk situs web atau situs.
Jaringan halaman (hyperlink) menciptakan kumpulan bangunan yang saling terkait
dan terhubung dari situs-situs yang saling terhubung tersebut.

Menurut Nugraha dan Syarif (2018), website merupakan sarana informasi yang
dapat diakses oleh banyak pengguna melalui jaringan, baik mereka yang terhubung
ke internet maupun tidak. Umumnya, website di internet terdiri atas kumpulan
tautan (hyperlink) yang disusun menggunakan HTML (HyperText Markup
Language). HTML adalah bahasa markup standar yang digunakan untuk
merancang dokumen teks. Peran utama HTML adalah mengelola berbagai jenis
data dan informasi agar dapat diakses dan ditampilkan secara online oleh layanan
web.

2.6 Bahasa Pemrograman PHP

Menurut Putra (2018), PHP, yang awalnya dikenal sebagai Personal HomePage
dan kini merupakan singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, adalah sebuah
bahasa pemrograman yang dikembangkan secara kolaboratif oleh para programmer

dari berbagai negara yang mendukung perangkat lunak open source. PHP dirancang
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secara khusus untuk bekerja dengan server basis data sumber terbuka seperti
MySQL, yang memungkinkan pengguna untuk mengakses dan mengedit data.
(Rumondor, Sentinuwo, & Sambul, 2019) PHP, atau Personal Hypertext
Preprocessor, adalah bahasa skrip yang berjalan pada server yang dihosting.
HTML (Hypertext Markup Language) dimungkinkan oleh sejumlah bahasa
pemrograman, termasuk PHP. Rasmus Lerdorf memulainya sebagai proyek
sampingan, meminta sekelompok enam orang untuk memolesnya, dan kemudian
merilisnya kembali sebagai PHP. PHP adalah bahasa skrip yang digunakan untuk
membangun halaman web dinamis menggunakan HTML. Dengan kata lain,
sintaksis kami tidak hanya digunakan di server tetapi juga muncul dalam konten
HTML, dan browser melihat hasilnya. Kode PHP dimulai dengan "<" untuk kurang
dari dan diakhiri dengan ">" untuk lebih dari.
2.7 Algoritma Dijkstra
Menurut Budiarto et al. (2021), algoritma Dijkstra merupakan salah satu
algoritma paling dikenal dalam teori graf, yang digunakan untuk menentukan jalur
terpendek antara dua titik pada graf berbobot positif. Algoritma ini dinamakan
sesuai dengan penciptanya, Edsger W. Dijkstra, seorang ilmuwan komputer asal
Belanda, yang mengembangkan metode ini pada tahun 1956 dan
mempublikasikannya pertama kali pada tahun 1959 dalam jurnal Numerische
Mathematik. Istilah "algoritma™ sendiri berasal dari nama ilmuwan Arab, Abu Ja’far
Muhammad Ibnu Musa al-Khuwarizmi, yang hidup sekitar tahun 770 Masehi. la
dikenal sebagai tokoh ilmiah penting pada masanya, dengan pemikiran logis yang
kemudian menjadi dasar penerapan algoritma dalam komputasi matematika.

Algoritma Dijkstra merupakan salah satu jenis algoritma greedy menurut
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Serdano, Zarlis, dan Hartama (2019). Algoritma ini menggunakan daftar yang
berdekatan untuk menunjukkan lintasan yang akan diambil dan menemukan lintasan
terpendek dengan satu tujuan pada lintasan dengan biaya yang paling rendah dan
tidak memiliki sisi biaya negatif. Edsger Dijkstra, seorang ilmuwan komputer asal
Belanda, menemukan teknik ini pada tahun 1956 dan menerbitkannya pada tahun
1959. Pada tahun 2000, terdapat banyak algoritma yang dapat menentukan lintasan
terpendek. Karena Algoritma Dijkstra bekerja dengan baik untuk situasi yang
melibatkan grafik alternatif, maka algoritma ini dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah rute terpendek.

Algoritma Dijkstra (AD) yang juga banyak digunakan dalam banyak
pekerjaan perhitungan teknik merupakan salah satu solusi populer untuk
menyelesaikan masalah jalur terpendek. Ini juga digunakan untuk menentukan
lokasi terbaik bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) berdasarkan jarak
atau waktu tempuh ke berbagai lokasi yang relevan (Deepa, Kumar, Manimaran,
Rajakumar, & Krishnamoorthy, 2018).

Misalnya, lokasi terbaik untuk UMKM bisa dipilih berdasarkan kedekatannya
dengan pemasok, pelanggan, atau pusat distribusi lainnya.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menggunakan Algoritma Dijkstra
dalam memilih lokasi terbaik bagi UMKM:

1. Modelkan Peta sebagai Graf

a. Setiap lokasi yang mungkin menjadi tempat UMKM, seperti pusat kota,
pasar, pusat distribusi, atau daerah konsumen, akan diwakili oleh simpul
(nodes).

b. Hubungan antar lokasi (seperti jalan, jarak, atau waktu tempuh) diwakili
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oleh sisi (edges) graf dengan bobot yang menggambarkan jarak atau
waktu tempuh antara dua lokasi.

c. Tentukan Lokasi Sumber Tentukan lokasi awal yang ingin dianalisis,
misalnya lokasi yang sudah ada
atau lokasi yang dipertimbangkan untuk membuka UMKM.

d. Terapkan Algoritma Dijkstra

e. Algoritma Dijkstra digunakan untuk mencari jalur terpendek dari
lokasi sumber ke setiap lokasi lainnya di graf.

f. Dengan algoritma ini, Anda bisa menghitung jarak atau waktu tempuh
ke setiap lokasi lainnya dan menentukan mana yang paling optimal.

2. Evaluasi dan Pilih Lokasi

a. Berdasarkan hasil dari algoritma Dijkstra, evaluasi lokasi yang
memiliki waktu atau jarak tempuh paling rendah dari lokasi sumber
ke pelanggan, pemasok, atau sumber daya penting lainnya.

b. Anda juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti biaya
sewa tempat, aksesibilitas, dan faktor lingkungan sekitar dalam
menentukan lokasi terbaik.

Contoh Kasus:
Misalkan ada beberapa lokasi yang tersedia untuk membuka UMKM: A, B, C,
D, E, dan F. Lokasi A adalah lokasi sumber yang sudah ada, dan kita ingin
mengetahui lokasi mana yang terbaik berdasarkan jarak atau waktu tempuh ke
lokasi-lokasi lainnya.
1. Representasikan lokasi-lokasi tersebut dalam bentuk graf.

- A — B (jarak 4 km), A — C (jarak 3 km), B — D (jarak 3 km),



21

C — E (jarak 3 km), B — E (jarak 2 km), D—F (jarak 2 km), E—F (jarak 2
km)

2. Terapkan Algoritma Dijkstra mulai dari A untuk mencari jarak terpendek
ke lokasi lainnya.

3. Hasil dari algoritma akan menunjukkan jalur terpendek dari A ke B, C, D,
E dan F. Misalnya, lokasi B mungkin lebih dekat dengan A dan lebih
terhubung ke lokasi pelanggan potensial, sehingga dianggap sebagai lokasi

terbaik.

Inisialisasi
asal tujuan jarak

Mencari bobot selanjutnya dan
an antar bobot

Beri label sementara
Mencari node tatangga
dengan bobot ferkecil

sudah dikunjungi?

Ya
Periksa bobot node

Bobot baru-bobot lama
Tidak
Ya

i

Bobot tetap ‘ | Perbarui Bobot |

Bandingkan bobot setiap
node
Tetapkan nilai terkecil

Tidak
Node tujuan

End

Gambar 2.1 Flowchart Algoritma Dijkstra

Penjelasan untuk flowchart Algoritma Dijkstra yang ditunjukan oleh

gambar 2.1 diatas adalah sebagai berikut:



22

1. Inisialisasi vertex.

2. Inisialisasi jarak antar vertex

3. Tentukan vertex awal (s) dan vertex tujuan (t).

4. Beri label permanen = 0 ke verteks awal (s) dan label sementara = oo
ke verteks lainnya.

5. Untuk setiap verteks V yang belum mendapat label permanen,
mendapat label sementara = min {label lama V,(label lama V + D)}.

6. Cari nilai minimum diantara semua verteks yang masih berlabel
sementara.

7. Jadikan verteks minimum yang berlabel sementara menjadi verteks
dengan label permanen, jika lebih dari satu verteks pilih sembarang.

8. Ulangi langkah 5 sampai 7 hingga verteks tujuan mendapat label
permanen.

9. Simpan hasil perhitungan. Tampilkan hasil perhitungan.

2.8 Kriteria yang digunakan

Pemilihan lokasi cabang baru untuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) sangat penting karena dapat mempengaruhi keberhasilan dan daya
saing bisnis.

Berikut adalah beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam memilih

lokasi cabang baru:

1. Lokasi Alternatif adalah lokasi yang ditawarkan atau dicari untuk
menggantikan lokasi asli dari iklan tertentu. Lokasi alternatif ini harus sesuai
dengan rencana tata letak yang disetujui dalam batasan protokol persetujuan

Rencana Tata Letak Lokasi
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2. Biaya Sewa adalah Pertimbangkan biaya sewa atau harga beli properti.
Lokasi yang strategis cenderung memiliki biaya lebih tinggi, jadi pastikan
anggaran Anda mencakup biaya ini dan masih memungkinkan untuk
menghasilkan keuntungan.

3. Persaingan adalah Analisis tingkat persaingan di area tersebut. Jika banyak
pesaing, pertimbangkan keunikan produk atau layanan Anda untuk
menonjol. Namun, jika pasar relatif kosong, ini bisa menjadi peluang untuk
memperkenalkan produk baru.

4. Tingkat Keramaian Penduduk adalah tingkat keramaian dilingkungan
tersebut cari lokasi yang banyak penduduknya dan sering dikunjungi orang.

5. Keamanan lokasi adalah serangkaian tindakan untuk melindungi orang, aset,
dan informasi di suatu tempat dari ancaman. Keamanan lokasi dapat
diterapkan di berbagai tempat, seperti Lokasi.

Tabel 2.3 Kriteria

No Kriteria
Lokasi Alternatif
Biaya/Sewa
Keramaian Penduduk
Kompetisi/Pesaing
Keamanan

Gl B W N~

2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini tidak dapat dilakukan tanpa jurnal atau sumber pendukung.
Peneliti menggunakan subjek-subjek berikut sebagai referensi ketika menyusun

tesis ini, yang semuanya berkaitan dengan judul penelitian.
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Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu

No | Judul Penulis dan Tahun Hasil

1 | Penerapan (Samsul Anwar Hasil dari penelitian ini
Algoritma ,2024) berupa aplikasi sistem
Dijkstra dalam informasi pencarian dan
perancangan penyewaan kost

sistem informasi
pencarian dan
penyewaan kamar
kost berbasis web

berbasis web dengan
penerapan algoritgma
dijkstra. Aplikasi dibangun
dengan menggunakan
framework web laravel dan
serta Bootstrap sebagai css
framework

aplikasi pencarian
fasilitas pelayanan
kesehatan terdekat
kota depok

2 | Implementasi (Prisma Nanda,2022) | Hasil dari Implementasi
Algoritma Algoritma Dijkstra
Djikstra pada pencarian rute terpendek
aplikasi sistem Wisata di Kabupaten
informasi Lamongan dapat
geografis menemukan lokasi wisata
pencarian rute dengan cepat dan dilengkapi
terpendek wisata jarak tempuh dan waktu
dikabupaten tempuh dari titik awal dan
lamongan berbasis titik tujuan
web

3 | Penerapan (Maria Chatrin Hasil dari penelitian ini
Algoritma Bunaen,2022) didapatkan 5 rute terpendek
Dijkstra untuk yang dapat dilalui saat
menentukan rute menuju ke tempat bersejarah
terpendek dari dari awalnya adalah Stasiun
pusat kota ke Gubeng.Permasalahan
surabaya ke pencarian rute
tempat bersejarah terpendek untuk

mengunjungi

tempat bersejarah dapat
diselesaikan dengan
Algoritma Dijkstra

4 | Penerapan (Arie Buarto,2021) Algoritma Dijkstra yang
Algoritma diterapkan pada Aplikasi
Dijkstra pada pencarian tempat fasilitas

pelayanan

kesehatan terdekat di Kota
Depok, memudahkan
masyarakat dalam mencari
informasi tempat fasilitas
kesehatan terdekat. Jarak dan
rute tercepat yang akan
dilalui juga dapat
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ditampilkan dalam apikasi
ini, sehingga masyarakat
dapat dengan mudah
mengetahui jalur tujuan
tersebut

Implementasi
pencarian Dengan
menggunakan
Algoritma
Dijkstra,
Pencarian Rute
Terbaik sistem E-
Parking
menemukan
tempat parkir.

(Supriady,2024)

Hasil dari penelitian
Algoritma Dijkstra
merupakan algoritma yang
dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan
pencarian rute terbaik.
Pencarian rute terbaik adalah
untuk permasalahan
pencarian jalur terbaik dari
titik awal menuju titik tujuan
tempat parkir.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Pada penelitian ini, objek yang akan di teliti adalah pemilihan lokasi cabang baru

pada usaha mikro kecil,dan menengah (UMKM) Sabina Collection yang menggunakan
Algoritma Dijkstra yang berlokasi di Jalan Pelajar no 52 Teladan Timur dapat mencakup
berbagai aspek yang mempengaruhi keputusan pemilihan lokasi .
3.2 Teknik Analisis Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian- bagian dan
fenomena serta kualitas hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif didefinisikan
sebagai investigasi sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat
diukur dengan melakukan teknik statistik, matematika atau komputasi. Penelitian
kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan menggunakan metode statistik yang digunakan
untuk mengumpulkan data kuantitatif dari studi penelitian.

Dalam metode penelitian ini, para peneliti dan ahli statistik menggunakan kerangka
kerja matematika dan teori-teori yang berkaitan dengan kuantitas yang dipertanyakan.

Menurut (Ph.D. Ummul Aiman et al.,, 2022). Penelitian kuantitatif adalah suatu
penelitian yang berlandaskan kepada filsafat prositivisme.kuantitatif digunakan untuk
meneliti populasi atau sample tertentu ,dengan pengumpulan data menggunakan alat ukur
atau instrument penelitian,analisa data bersifat statistic yang bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan,apakah hipotesis tersebut diterima atau tidak. Dalam
penelitian kuantitatif,analisa kegiatan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua

data dari seluruh responden atau sember data lain terkumpul.(SSeragih,M. G. 2021).
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3.3 Tempat dan waktu penelitian

Tempat Penelitian Sabina Collection yang berlokasi di jalan Pelajar no 52 Teladan
medan Timur kec. Medan Timur dan waktu penelitian dimulai penelitian dimulai pada 01
Januari 2025.

Tabel Jadwal Penelitian

No | Uraian Kegiatan | Bulan1 | Bulan2 | Bulan 3 | Bulan 4 | Bulan 5

1 | PengajuanJudul
Proposal

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Penelitian
Langsung

4 | Pengumpulan
data

5 | Penyusunan
Laporan

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket merupakan serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi dari responden, baik mengenai data pribadi maupun hal-hal yang
berkaitan dengan topik penelitian. Kuesioner biasanya berisi daftar pertanyaan dengan
pilihan jawaban yang dapat dipilih sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, kondisi, atau
pendapat responden. Dalam penelitian ini, kuesioner akan diberikan kepada para pelaku
UMKM vyang mengungkapkan data terkait lokasi usaha, kepuasan pelanggan, dan
pendapatan.

3.4.2 Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati suatu objek secara langsung di lokasi
penelitian dengan penuh ketelitian, disertai pencatatan gejala-gejala yang muncul secara
sistematis diteliti. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi dapat berupa

tempat, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,waktu dan perasaan.



28

Pentingnya peneliti melakukan observasi adalah untuk memberikan gambaran realistik

perilaku atau kejadian untuk menjawab pertanyaan, membantu memahami perilaku

manusia. Dan sebagai evaluasi yaitu untuk melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu

serta memberikan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

Disini peneliti secara langsung mendatangi objek yang diteliti yaitu Pasar Sabina

Collection guna memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian.

3.5 Studi Pustaka

Menurut (Ningsih et al., 2024). Pengumpulan data yang bersumber dari observasi

yang menjadi referensi dan pencarian dengan media internet untuk memperoleh data-data

dalam rangka melengkapi penulisan.

Berikut ini merupakan data sample yang digunakan dalam penelitian ini:

No Kode Lokasi Harga Sewa Jumlah Tingkat Keamanan
Alternatif|  Alternatif Pesain Keramaian
g penduduk
1 A Kesawan 50 juta/Tahun 3 Lumayan Ramai Aman
2 B Tembung 25 juta/Tahun 3 Ramai Tidak
Aman
3 C Johor 35 juta/Tahun 6 Ramai Aman
4 D Tanjung 40 juta/Tahun 8 Lumayan Ramai Aman
Morawa
5 E Marelan 30 juta/Tahun 5 Lumayan Ramai Tidak
Aman

3.6 Metode Penelitian

Proses penelitian dalam studi ini dijelaskan melalui diagram alir, yang

menunjukkan seluruh langkah penelitian mulai dari tahap identifikasi masalah hingga

tahap pengujian sistem dan evaluasi hasil. Adapun tahapan-tahapan penelitian yang
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dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Identifikasi
Masalah
Implementasi P =
A 4 Metode Algoritma » Sist::nggjll?{gsil
Tinjauan Dijkstra
Kepustakaan A
(Studi Literatur)
A 4
Pengumpulan Perencanaan
Data Sistem
A
A 4
Pengolahan
Data

Gambar 3.1 Diagram Alir Proses Penelitian

Menentukan permasalahan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan telaah
pustaka atau studi pustaka dengan menggunakan metode Dijkstra untuk mencari referensi
dari sejumlah buku, jurnal, dan karya lainnya. Setelah telaah pustaka dilakukan, informasi
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan manajer pemilihan lokasi
cabang, dan studi pustaka menggunakan Google Maps.

Setelah data berhasil dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah pengolahan data
secara manual untuk memetakan rute yang akan digunakan sebagai titik awal dan akhir
dalam perhitungan jalur terpendek menggunakan Algoritma Dijkstra. Setelah proses ini,
dilanjutkan dengan perancangan sistem, yang mencakup pembuatan diagram use case,
diagram alir proses login admin, diagram alir pencarian rute, diagram alir halaman
informasi data, diagram alir informasi node, serta diagram alir data admin. Selain itu,
perancangan antarmuka pengguna juga dilakukan, dimulai dari tampilan menu utama, form
login admin, menu utama admin, hingga form untuk menambahkan data admin.

Untuk mencari rute terpendek ke dalam sistem, selanjutnya dilakukan penerapan
metode Algoritma Dijkstra. Langkah terakhir adalah menguji sistem pencarian rute
terpendek untuk melihat apakah sistem tersebut bekerja dengan baik dalam menghasilkan

rute alternatif berupa rute terpendek menggunakan metode Algoritma Dijkstra.
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3.6.1 Tahapan Algoritma Dijkstra

Langkah-langkah Algoritma Dijkstra untuk menentukan jalur terpendek adalah
sebagai berikut: pertama, pilih Titik mulai dan titik akhirselanjutnya, tentukan jarak antara
Seluruh node yang telah tersedia dan terakhir, pilih setiap simpul untuk menentukan simpul
tujuan. Hal ini menurut Sidhu dan Krishan (2022).

Menemukan rute terpendek antara dua titik mana pun adalah cara kerja algoritma
Dijkstra (Fadilah et al., 2021). Berikut ini adalah tahapannya:

1. Tetapkan simpul awal ke 0 dan simpul tujuan ke 1.

2. Tentukan seberapa jauh jarak setiap simpul saat ini.

3. Tentukan jalur terpendek antara setiap tetangga dan simpul awal.

4. Perbarui jarak terpendek jika jarak simpul telah ditentukan.

5. Perbarui daftar simpul yang dikunjungi untuk menyertakan simpul sebelumnya.

6. Periksa tetangga dari simpul saat ini.

7. Lanjutkan langkah 3, 4, 5, dan 6 hingga Anda menemukan simpul target dan

menemukan jarak terpendek.

Menentukan titik/node awal dan
akhir

Menentukan nilai bobot (jarak)
antar setiap node

empertimbangkan node
dengan jarak terdekat

Sampai ke tujuan

561 node blom dilewati dengan
jarak terkecil

Tandai node yang telah
dilalui sebagai node terdekat

Selesai

Gambar 2.2 Flowchart Proses
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Menurut Cantona, Fauzia, & Winarsi (2020), langkah-langkah dalam menerapkan
Algoritma Dijkstra untuk menemukan jalur terpendek pada suatu kasus adalah sebagai
berikut:
1. Menetapkan node awal sebagai titik mulai dan node tujuan sebagai titik akhir.
2. Menandai node awal sebagai titik keberangkatan dan mencatat semua node lain
yang belum dikunjungi.
3. Dari titik keberangkatan, cari jalur dengan bobot terkecil dengan
mempertimbangkan node tetangga yang belum dikunjungi, lalu hitung jaraknya

dari titik awal. (Fadilah et al., 2021) adalah sebagai berikut:

Y o
" /

—
\\QLISQ/

Gambar 2.3 Contoh Perhitungan Manual

b 4

>
L

Langkah awal dalam penerapan Algoritma Dijkstra adalah menentukan node yang
akan dijadikan sebagai titik awal. Selanjutnya, diberikan bobot jarak dari node tersebut ke
setiap node terdekat satu per satu. Algoritma Dijkstra akan secara bertahap
mengembangkan pencarian dari satu node ke node lainnya hingga mencapai tujuan
(Untar, 1959). Adapun urutan logika dari algoritma ini adalah sebagai berikut:

Beri nilai bobot (jarak) untuk setiap titik ke titik lainnya, lalu set nilai O pada node
awal dan nilai tak hingga terhadap node lain (belum terisi).

Setiap semua node belum terjamah dan set node awal sebagai node keberangkatan.
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1. Mulai dari node asal, evaluasi semua node tetangga yang belum dikunjungi dan
hitung jarak dari titik awal. Misalnya, jika node A terhubung ke B dengan jarak 6,
dan B terhubung ke C dengan jarak 2, maka total jarak dari A ke C melalui B adalah
6 + 2 = 8. Jika jarak baru ini lebih kecil dibandingkan jarak yang sebelumnya
tercatat, maka data jarak lama digantikan dengan jarak yang lebih pendek tersebut.

2. Setelah semua jarak ke node-node tetangga dihitung, tandai node yang telah
dikunjungi sebagai node yang sudah diproses. Node tersebut tidak akan
dipertimbangkan lagi di langkah berikutnya, karena jarak yang tercatat adalah yang
paling pendek dan bersifat tetap. Selanjutnya, pilih node yang belum diproses
dengan jarak terpendek dari titik awal sebagai node awal berikutnya, lalu ulangi

proses dari langkah sebelumnya.

3.6.2 Penerapan Algoritma Dijkstra dalam pemilihan Lokasi

Menurut (Bunaen, M.C., Riti, Y.F., & Pratiwi, H. (2022) Penggunaan Algoritma
Dijkstra untuk pemilihan lokasi cabang baru pada UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) bisa menjadi solusi yang sangat efektif untuk mengoptimalkan pemilihan
lokasi berdasarkan jarak atau biaya yang terkait dengan setiap lokasi potensial. Algoritma
Dijkstra secara khusus berguna dalam menemukan jalur terpendek atau biaya terendah
dalam jaringan graf, yang dalam hal ini bisa diterjemahkan menjadi pencarian lokasi yang
optimal berdasarkan beberapa faktor yang relevan dengan bisnis.

Algoritma Dijkstra digunakan untuk mencari jalur terpendek (dalam hal ini bisa
diartikan sebagai lokasi terbaik) dari suatu titik (misalnya lokasi cabang saat ini) ke titik
lainnya (misalnya lokasi-lokasi potensial untuk cabang baru). Dalam konteks UMKM,
tujuan utama adalah memilih lokasi cabang baru yang memiliki biaya terendah atau jarak
terpendek berdasarkan kriteria tertentu.

1. Modelkan Lokasi sebagai Grafik Setiap lokasi potensial (baik lokasi cabang saat
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ini maupun lokasi lain yang dipertimbangkan) dianggap sebagai simpul (node)
dalam graf. Setiap edge (sisi) menghubungkan dua lokasi dan memiliki bobot yang
mewakili biaya atau jarak dari satu lokasi ke lokasi lain. Biaya ini bisa mencakup
berbagai factor.

2. Tentukan Titik Awal (Source) dan Titik Tujuan (Destination), Titik awal bisa
berupa lokasi cabang yang sudah ada (jika bisnis sudah memiliki cabang) atau titik
referensi lain yang relevan, seperti pusat distribusi atau kantor pusat.

Titik tujuan adalah lokasi-lokasi potensial yang dipertimbangkan sebagai cabang baru.
Menghitung Jalur Terpendek Menggunakan Algoritma Dijkstra, sistem akan mencari jalur
terpendek atau biaya terendah dari lokasi saat ini ke setiap lokasi potensial. Proses ini
melibatkan langkah-langkah adalah Evaluasi Biaya untuk Setiap Lokasi Setelah algoritma
Dijkstra selesai, Anda akan mendapatkan biaya total untuk setiap lokasi potensial. Ini bisa
membantu UMKM untuk memilih lokasi cabang baru yang memiliki biaya operasional
atau jarak terpendek, sesuai dengan strategi bisnis mereka. Pengambilan Keputusan
berdasarkan hasil dari Algoritma Dijkstra, UMKM dapat memutuskan lokasi cabang yang
memiliki biaya terendah atau jarak terpendek dari lokasi tersebut.

3.7. Perancangan Sistem
3.7.1 Use Case Diagram

Pengguna dan administrator memiliki cara berinteraksi yang berbeda dengan
sistem, dan terdapat batasan tertentu untuk membedakan hak akses serta fungsi masing-
masing. Diagram use case digunakan untuk memvisualisasikan bagaimana sistem

berinteraksi dengan para aktor di lingkungannya.
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Gambar 3.2 Diagram Use Case
Pengguna dapat menggunakan sistem dengan mengakses halaman beranda atau
menu utama, melakukan pencarian rute, meninjau data lokasi yang telah disediakan, serta
membuka halaman "Tentang" yang terintegrasi dengan situs web pencarian rute ini.seperti
yang diilustrasikan dalam Gambar 3.2 Diagram Kasus Penggunaan. Namun, untuk
mengendalikan sistem, administrator harus terlebih dahulu masuk ke situs web, tempat
mereka dapat mengelola node, data lokasi, dan halaman tentang, sebelum keluar ke sistem.

mengakhiri aktivitasnya.
3.7.2 Flowchart Sistem Pencarian Lokasi

Pengguna dan sistem berinteraksi saat mencari rute terdekat ke destinasi yang
ingin dikunjungi. Diagram alir yang menyertai menjelaskan langkah-langkah yang

terlibat dalam proses pencarian rute.
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- T,
(  Mulai

Tampil Menu
Utama

1

Masukkan
Lokasi Awal

!

Menentukan Titik Lokasi
Awal dan Lokasi Tujuan
dengan LineString Tool

Gagal

Mencari Rute
dengan Algoritma
Dijkstra

Berhasil

Tampil
Halaman
Rute

4

( Selesai \
- A

Gambar 3.3 Flowchart Sistem Pencarian Lokasi

Setelah pengguna masuk ke situs web, menu utama akan ditampilkan. Pengguna
kemudian memasukkan lokasi awal (keberangkatan) dan menggunakan LineString Tool
untuk menentukan lokasi awal dan tujuan. Sistem kemudian menggunakan Algoritma
Dijkstra untuk mencari rute; jika tidak berhasil, pengguna harus mengulang proses
penentuan lokasi awal dan tujuan menggunakan LineString Tool. Jika pengguna berhasil,

sistem akan menampilkan rute yang dicari.

3.7.3 Flowchart Login Admin

Administrator memiliki wewenang penuh untuk mengelola seluruh konten pada situs
web pencarian rute terpendek. Namun, sebelum melakukan pengelolaan, admin harus
terlebih dahulu masuk (login) ke dalam sistem, sesuai dengan alur tahapan proses yang

telah ditentukan. Diagram alir berikut menguraikan prosedur untuk masuk.



36

(‘ Start 7)

h 4
AL // Input Baru

/ Username
/ dan /
/i

/ Password /

N
— s
—~ ~

__— Konfirmasi_

< Username dan _ >————

~ Password //
~
\\ =

l/ Benar

/ Tampil /
/
S/ Menu /
/
/ Utama /

S Salah

Gambar 3.4 Flowchart Login Admin

Administrator harus memasukkan nama pengguna dan kata sandi, yang selanjutnya
diproses oleh sistem, untuk dapat mengakses halaman pencarian rute terpendek.
Administrator harus memasukkan kembali login dan kata sandi jika salah memasukkan
nama pengguna dan kata sandi, yang akan mencegah mereka mengakses menu utama situs
web. Halaman menu utama akan muncul jika kata sandi dan nama pengguna yang diberikan
benar.
3.7.4 Flowchart Halaman Data Informasi Lokasi

Administrator dapat mengakses dan mengelola data informasi pencarian lokasi
cabang baru. Administrator dapat memasukkan, memperbarui, dan menghapus data pada
sistem. Diagram alir berikut menguraikan langkah-langkah yang terlibat dalam mengelola

data informasi lokasi cabang baru.
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Gambar 3.5. Flowchart Halaman Data Informasi Lokasi

Administrator dapat melakukan sejumlah tugas di bagian ini, termasuk
menambahkan data lokasi, memperbarui data, dan menghapus data yang tidak diperlukan.
Administrator Mengakses halaman data informasi Sesuai dengan keperluan . Mulai
dilakukan terlebih dahulu, diikuti dengan operasi penyisipan, pembaruan, atau
penghapusan, lalu simpan sehingga sistem dapat memprosesnya di basis data. Jika tindakan
berhasil, pemberitahuan yang menyatakan bahwa tindakan telah selesai dan "berhasil
diperbarui* akan ditampilkan. Nama tempat, deskripsi, dan titik posisi mencakup data yang
dikelola admin di halaman data informasi lokasi cabang baru.
3.7.5 Flowchart Halaman Data Informasi Node

oleh admin adalah memasukkan, memperbarui, dan menghapus, dan alur proses
tahapan pengelolaan data informasi node dijelaskan pada diagram alir berikut. node

tersebut dijabarkan pada flowchart berikut ini.
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Gambar 3.6 Diagram Alir Halaman Informasi Data Node

Administrator dapat melakukan sejumlah tugas di bagian ini, termasuk
memasukkan, memperbarui, dan menghapus data node yang tidak diinginkan oleh
administrator. Administrator mengelola halaman data informasi node dengan melakukan
penanganan sesuai kebutuhan yang ada. Mulai dilakukan terlebih dahulu, diikuti oleh
operasi penyisipan, pembaruan, atau penghapusan, lalu simpan sehingga sistem dapat
memprosesnya di basis data. Jika tindakan berhasil, pemberitahuan yang menyatakan
bahwa tindakan tersebut telah selesai dan "berhasil diperbarui" akan ditampilkan. Nama
node dan titik posisi adalah data yang dikontrol oleh administrator di halaman data

informasi node.

3.7.6 Flowchart Halaman Data Informasi Admin

Administrator memiliki kemampuan untuk melihat dan menangani data informasi
admin. Admin dapat memasukkan, mengubah, dan menghapus data, dan diagram alur
berikut menguraikan langkah-langkah yang terlibat dalam menangani data informasi admin

baru dan lama.
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Gambar 3.7 Flowchart Data Informasi Admin

Administrator dapat mengambil tindakan di bagian ini, yang meliputi penambahan
data admin baru, pembaruan data admin yang ada, dan penghapusan data yang tidak
diinginkan. Administrator berada di halaman data informasi admin untuk dikontrol sesuai
dengan permintaan. Mulai dilakukan terlebih dahulu, diikuti dengan operasi penyisipan,
pembaruan, atau penghapusan, lalu simpan sehingga sistem dapat memprosesnya di basis
data. Jika tindakan berhasil, pemberitahuan yang menyatakan bahwa tindakan telah selesai
dan "berhasil diperbarui" akan ditampilkan. Di halaman data informasi admin, data
administrator disimpan sebagai nama pengguna dan kata sandi.
3.8 Perancangan User Interface

Agar pengguna maupun admin dapat memanfaatkan sistem yang dikembangkan,

desain antarmuka dibuat untuk membangun tampilan internal perangkat lunak yang
menekankan pada aspek visual dan gaya.
3.8.1 Tampilan Form Login

Halaman login adalah halaman awal yang harus diakses untuk masuk ke dalam suatu

sistem, seperti website atau aplikasi. Fungsi halaman login Sebagai pintu masuk bagi
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Pengguna yang melakukan akses ke sistem komputer, Sebagai proses identifikasi

pengguna, Sebagai autentifikasi dan autorisasi aplikasi.

Sign In

sername

Password

Login

Gambar 3.8 Form Login

3.8.2 Tampilan Halaman Utama

Halaman utama atau homepage adalah halaman pertama yang dilihat pengunjung
saat mengakses sebuah situs web. Halaman ini juga sering disebut sebagai beranda
website. Fungsi Homepage adalah memberikan gambaran umum mengenai website,
Mempermudah pengguna untuk membuka halaman utama sebuah situs, menyajikan
identitas atau tema utama dari website, serta menampilkan kumpulan fitur atau menu
navigasi yang tersedia. Membantu pengunjung untuk menemukan solusi dari website

tersebut



Logo

Dashboard

User

Data Kreteria

Data Lokasi

Proses

Selamat Datang

Gambar 3.9 Form Halaman Utama

3.8.3 Tampilan Halaman Utama Admin

Halaman utama admin dapat berupa dasbor admin atau portal

admin. Dasbor admin atau portal admin merupakan laman utama yang

menampilkan menu, fitur, dan informasi bantuan.

Logo

Beranda
Data Lokasi

Data Node

LN

Log out

Use

Data

Gambar 3.10 Form Login Admin
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3.8.4 Form Data Alternatif

Form Data Alternatif berfungsi sebagai media untuk mengelola data alternatif,
termasuk memasukkan data baru, mengubah data yang sudah ada, dan menghapus data.

Berikut adalah tampilan dari form alternatif tersebut:

Kode Alternatif
Lokasi Alternatif
Harga Sewa

Jumlah Pesaing

Tingkat Keramaian Penduduk

Keamanan

Simpan Ubah Hapus Batal

Gambar 3.11 Form Data Alternatif

3.8.5 Form Data Kriteria

Form data kriteria berfungsi untuk mengelola data kriteria, khususnya dalam
proses pengubahan data Kkriteria.

Berikut ini adalah tampilan dari form kriteria tersebut:



Kode Kriteria

Nama Kriteria

Bobot

Ubah

Batal

User

Keluar

Gambar 3.12 Form Kiriteria
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Objek Penelitian

UMKM merupakan kependekan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. merajuk
pada jenis usaha yang dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu, seperti jumlah tenaga
kerja, omset, dan aset yang dimiliki. Secara umum, UMKM memiliki karakteristik usaha
yang lebih kecil jika dibandingkan dengan perusahaan besar, tetapi Memegang peranan

krusial dalam perekonomian, khususnya di Indonesia.

Sabina Collection merupakan UMKM yang berasal dari Sumatera Utara yang
memakai ciri khas suku batak yaitu kain tradisional ulos dalam memadu padankan produk
kami. Kain ulos tersebut dapat dipadukan dengan karung goni laminasi atau kulit yang
sudah dijamin dan di cek berkali kali kualitas nya. Kain ulos yang digunakan sudah dipilih

dari segi motif, warna dan bahan kain tersebut.
4.2 Pengolahan Data

Dalam proses pemilihan lokasi cabang baru terbaik pada usaha mikro kecil dan
menengah algoritma Djikstra akan mencari jalur terpendek dari satu node dalam sebuah
grab yang berbobot positif. Dalam penelitian bobot yang digunakan adalah data data

cabang baru.

Tabel 4.1 Nama Variabel

No Nama Variabel

1 Harga Sewa

2 Jumlah Pesaing

3 Tingkat Keramaian Penduduk
4 Keamana

Dalam penelitian yang di lakukan ini data lokasi yang akan digunakan adalah data

Lokasi alternatif cabang baru sabrina Collection yang Dimana yaitu
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No Tempat Harga Sewa | Jumlah Tingkat | Keamanan
. Keramaian
Pesaing
penduduk
1 | Tembung 50 juta/Tahun 3 Lumayan Ramai Aman
2 | Kesawan 25 juta/Tahun 3 Ramai Tidak
Aman
3 Johor 35 juta/Tahun 6 Ramai Aman
4 Tanjung 40 juta/Tahun 8 Lumayan Ramai Aman
Morawa
5 Marelan 30 juta/Tahun 5 Lumayan Ramai | Tidak
Aman

4.3 Penerapan Algoritma Dijkstra

Dalam Peneltian ini digunakan algoritma dijkstra untuk memberi proses pemilihan.

Hal pertama yang di lakukan adalah menentukan bobot terhadap variabel

1.
2.

Pada bobot Harga sewa jumlah bobot sesuai dengan nilai harga sewa

Pada bobot Jumlah pesaing memiliki aturan dimana jumlah pesaing di

tambah 10 poin

Pada bobot Tingkat Keramaian Penduduk memiliki aturan “ramai = -20,

lumayan ramai =0, dan sepi = 25

Pada bobot Keamanan “aman= -25 tidak aman = 25”.

Tabel 4.3 Data Calon Lokasi

No Harga Sewa | Jumlah Tingkat Keamanan
. Keramaian
Pesaing

penduduk
1 50 3 -20 -25
2 25 3 0 25
3 35 6 0 -25
4 40 8 -20 -25




No Harga Sewa | Jumlah Tingkat Keamanan
. Keramaian
Pesaing
penduduk
5 30 5 -20 25
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Untuk persentase bobot yang di gunakan memiliki urutan berdasarkan seberapa

pengaruh variabel ini terhadap pemilihan

Tabel 4.4 Persentase variabel

Nama Variabel Persentase
Harga Sewa 30 %
Jumlah Pesaing 25 %
Tingkat keramaian penduduk 25%
Keamanan 20 %

Selanjutnya dilakukan perhitungan algoritma Djikstra terhadap semua calon

tempat yang akan di jadikan cabang baru. Namun semua data yang di gunakan pada

perhitungan diubah menjadi decimal sebagai bentuk normalisasi data

1. Kesawan
Skesakkan = (0.50)(0.30) + (0.03)(0.25) + (-0.20)(0.25) + (-0.25)(0.25)

Skesakkan = 0.15+ 0.0075 + (-0.05) + (-0.0625)
Skesakkan = 0.1125

2. Tembung

Stempunrr = (0.25)(0.30) + (0.03)(0.25) + (0)(0.25) + (0.25)(0.25)
Srempuntr = 0.075+ 0.0075 + (0) + (0.0625)

STembunTT =0.14

3. Johor

Sjonor = (0.35)(0.30) + (0.06)(0.25) + (0)(0.25) + (-0.25)(0.25)

Sjonor = 0.105+ 0.31 + (0) + (-0.0625)

S]ohor = 0.352



47

4. Tanjung Morawa
STanTTuntT Morakka = (0.35)(0.30) + (0.06)(0.25) + (0)(0.25) + (-0.25)(0.25)

STanTTunTT morakka = 0105+ 031 + (0) + (-00625)

STanTTunTT morakka = 0.352

5. Marelan
Smaretan = (0.30)(0.30) + (0.05)(0.25) + (-0.20)(0.25) + (-0.25)(0.25)
Smaretan = 0.09+ 0.0125 + (-0.05) + (-0.0625)

SMarelan = 0.1

Dari hasil yang telah dihitung di dapat lokasi marelan sebagai lokasi yang paling

bagus

4.4 Implementasi Program
A. Perancangan Program

User Flow dibuat untuk menggambarkan langkah-langkah interaksi yang biasanya
dilakukan pengguna saat menggunakan website. User Flow ini mencakup berbagai
skenario di mana pengguna melaksanakan tugas-tugas pada fitur-fitur yang ada di
website. Dalam penelitian ini, User Flow dibagi berdasarkan peran pengguna, yaitu

administrator dan pengguna biasa.

Gambar 4.1 User flow admin
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Berikut merupakan user flow admin dimana menjelaskan urutan kerja admin pada

aplikasi yang dibuat.

Gambar 4.2 User flow admin

Berikut merupakan user flow dari user dimana menjelaskan urutan kerja pengguna

pada aplikasi yang dibuat.

PENENTUAN LOKASI
TERBAIK

- Pl ioh 8 Qe e CB2ERE ~ 8 Qwe J0%0
Gambar 4.1 Login Admin

Berikut merupakan tampilan depan dari form login pada aplikasi
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Gambar 4.2 Tampilan Admin bagian input data

Berikut merupakan tampilan dashboard admin yang berisi kelola lokasi

x 1 Dkt X o+

Q ADMIN @ Kelola Data

Kode Lokasi Harga Sewa
Dashboard
e v Umsu 30000000
Jumlah Pesaing Tingkat Keramaian Keamanan
Ramai
Latitude Longitude

3.6155830138938905 98.676198083253 B Tambah Jarak

e B Qs e DL CBRENE ~ G Quwo JiNo

Gambar 4.3 Tampilan input Data

Berikut merupakan tampilan form edit data pada form kelola aplikasi. Ini
digunakan untuk menginput data data sebagai calon lokasi.
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Gambar 4.4 Tampilan Edit Data

Edit Lokasi
Kode
]

Lokasi

Umsu

Harga Sewa

30000000

Jumlah Pesaing

3

Tingkat Keramaian
Ramai
Keamanan

Tidak Aman

e B Qoo e P2 CBREME A GQuweo Mg

Gambar 4.5 Tampilan Login User
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Gambar 4.8 Tampilan Lokasi Sabina Colection



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil pembahasan mengenai perancangan implementasi

algoritma Dijkstra dalam pemilihan lokasi cabang baru terbaik pada usaha mikro

kecil dan menengah (UMKM). Dapat di ambil kesimpulannya sebagai berikut.

1. Penerapan algoritma Dijkstra dalam pemilihan lokasi cabang baru

5.2 Saran

terbaik pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dengan
studi kasus pada sabina Collection. Merupakan pendekatan yang
responsif terhadap hasil yang di keluarkan. Website pemilihan lokasi
cabang yang di hasilan memiliki potensi untuk memberikan
pengalaman yang optiman dan relevan bagi setiap peran yang
terlibat, memastikan bahwa inovasi yang di hasilkan benar benar
memenuhi kebutuhsan dan harapan pengguna

Skor yang di dapatkan dari akhir algoritma dijkstra di dapat bahwa
calon lokasi cabang yang berlokasi di marelan lah yang memiliki
potensi paling tinggi dengan nilai skor tertinggi di dapat 0,1 atau 90
% . lokasi ini memiliki kriteria yang dinilai cocok untuk pembukaan

cabang baru dari sabina collection.

Dalam rangka memaksimalkan potensi baik dari website pemilihan calon

lokasi cabang UMKM baru maupun penggunaan algoritma djikstra itu sendiri

maka beberapa hal dapat di lakukan untuk memastikan hasil yang presisi.

1.

Pemberian persentase bobot yang telah di lakukan uji coba atau
penelitian lebih lanjut akan tingkat kebutuhan dari suatu UMKM
Pemberian variabel hitung yang lebih banyak seperti penambahan
variabel jarak dari lokasi UMKM pusat ke lokasi Cabang UMKM
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